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	ABSTRACT
	
	ARTICLE INFO

	Diabetes mellitus (DM) is a health problem that contributes to global mortality that is very easy to find in Indonesia today. Insulin deficiency affects the energy needs of cells to convert carbohydrates into fat if the body is tired when trying to process and store excess sugar, resulting in diabetes mellitus sufferers experiencing fatigue or Diabetic Fatigue Syndrome (DFS). The purpose of this study was to provide nursing care to diabetes mellitus patients with fatigue at the Jetis Health Center. The case study design in this study used qualitative descriptive research with a case study approach. The results of the assessment obtained The subject used was one 59-year-old male respondent. The results of the assessment obtained The nursing diagnosis that emerged was fatigue related to physiological conditions. The planned intervention in accordance with SIKI is energy management with progressive muscle relaxation. Implementation was carried out for 7 days. The final evaluation obtained a decrease in the level of fatigue from moderate fatigue (score 33) to no fatigue (score 17). This is influenced by several factors ranging from patient compliance, low-sugar diet, physical activity, routine medication and routine independent GDA checks.
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	ABSTRAK
	
	

	Diabetes mellitus (DM) merupakan masalah kesehatan penyumbang kematian global yang sangat mudah dijumpai di Indonesia saat ini. Defisiensi insulin berpengaruh terhadap kebutuhan energi sel akan mengubah karbohidrat menjadi lemak jika tubuh kelelahan saat berusaha memproses dan menyimpan kelebihan gula akibatnya penderita diabetes mellitus mengalami keletihan atau Diabetic Fatigue Syndrome (DFS). Tujuan penelitian ini untuk memberikan asuhan keperawatan pada pasien diabetes mellitus dengan keletihan di Puskesmas Jetis. Rancangan studi kasus pada penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil pengkajian yang didapatkan Subjek yang digunakan adalah satu responden berusia 59 tahun dengan jenis kelamin laki-laki. Hasil pengkajian didapatkan Diagnosis keperawatan yang muncul adalah keletihan berhubungan dengan kondisi fisiologis. Intervensi yang direncanakan sesuai dengan SIKI yaitu manajemen energi dengan relaksasi otot progresif. Implementasi dilakukan selama 7 hari. Evaluasi terakhir didapatkan penurunan tingkat keletihan dari keletihan sedang (skor 33) menjadi tidak ada keletihan (skor 17). Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor mulai dari  kepatuhan dari pasien yang baik, diet rendah gula, aktivitas fisik, rutin minum obat serta rutin cek GDA secara mandiri.
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Pendahuluan	
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Diabetes mellitus (DM) merupakan masalah kesehatan penyumbang kematian global yang sangat mudah dijumpai di Indonesia saat ini (Kurniasih et al., 2022).  Defisiensi insulin berpengaruh terhadap kebutuhan energi sel akan mengubah karbohidrat menjadi lemak jika tubuh kelelahan saat berusaha memproses dan menyimpan kelebihan gula akibatnya penderita diabetes mellitus mengalami keletihan atau Diabetic Fatigue Syndrome (DFS), Masalah keletihan pada diabetes mellitus dapat menyebabkan fungsi tubuh dalam pengaturan energi menurun sehingga memperburuk aktivitas fisik dan gangguan mental yang akan meningkatkan angka kematian penderita diabetes mellitus (Mustafida et al., 2023).
Diabetes melitus menurut prevalensinya semakin meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) memperkirakan 536,6 juta orang hidup dengan diabetes pada 2021, dan jumlah ini diproyeksikan akan mencapai 783,2 juta pada 2045 (IDF, 2021). Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan jumlah penderita diabetes mellitus pada tahun 2021 sebanyak 19,47 juta jiwa (Kemenkes RI, 2022). Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur melaporkan jumlah penderita diabetes mellitus di Provinsi Jawa Timur cenderung meningkat, yaitu dari 5,7% pada tahun 2021 menjadi 6,9% di tahun 2022. Penderita Diabetes Mellitus di Provinsi jawa Timur menempati urutan ke-2 terbanyak sebesar 16,53% penderita (Dinkes Jawa Timur, 2022). Berdasarkan daerahnya, Kabupaten Ponorogo merupakan salah satu kabupaten dengan jumlah kasus Diabetes Melitus yang cukup tinggi, dimana pada tahun 2022 tercatat sebanyak 2.963 kasus Diabetes Mellitus (Dinkes Ponorogo, 2022).  Penderita diabetes melitus di Puskesmas Jetis Kabupaten Ponorogo tercatat sebanyak 331 kasus Diabetes Melitus (Puskesmas Jetis, 2024).
Diabetes mellitus (DM) atau kencing manis adalah penyakit dimana kadar gula dalam darah tinggi karena tubuh tidak dapat melepaskan atau menggunakan insulin. Penyakit diabetes mellitus tipe 2 termasuk dalam penyakit degeneratif yang menyebabkan keletihan, faktor yang mempengaruhi keletilan pada diabetes adalah faktor endokrin, yaitu glikemik. hiperglikemia, komplikasi diabetes dan faktor non-endokrin terkait gaya hidup, pola makan, pola tidur yang buruk, serta kurang pengaturan fisik atau istirahat. Gejala yang timbul pada diabetes melitus antara lain polidipsi, poliuri, polifagi, penyembuhan luka yang lama, infeksi berulang, penurunan penglihatan, dan kelelahan. Kelelahan pada pasien diabetes melitus disebabkan oleh beberapa faktor. faktor penyebab kelelahan pada pasien diabetes melitus dapat disebabkan dari faktor metabolik seperti perubahan kadar glukosa darah, hiperglikemia akut dan kronis, hipoglikemia, fluktuasi glukosa darah, berat badan berlebih (BMI tinggi) maupun faktor non metabolik seperti komplikasi penyakit DM, kualitas tidur, gangguan fungsi fisik dan psikologis. Keletihan pada penyandang diabetes sangat mempengaruhi aktivitas dan rejimen pengobatan pada pasien diabetes. Faktor yang mempengaruhi keletihan adalah factor internal yaitu usia, jenis kelamin, status gizi, status kesehatan, kondisi psikis dan faktor eksternal terkait beban kerja, jumlah Waktu yang dihabiskan untuk berkerja, kondisi tempat kerja serta komponen lain (Sutawardana et al., 2022).
Peran perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan untuk mengatasi masalah keletihan pada pasien diabetes mellitus dengan memberikan asuhan keperawatan komprehensif menurut Standart Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI). Manfaat bagi pasien adalah untuk mengurangi keletihan yang terjadi pada dirinya. (Widayani & Aprillia, 2024).
Deskripsi kasus		
Pengkajian keperawatan pada klien Diabetes Mellitus dengan keletihan didapatkan pasien berjenis kelamin laki-laki berusia 59 tahun. Pada saat pengkajian klien mengeluh lelah merasa lemas dan badan seperti tidak memiliki tenaga. Didapatkan hasil tingkat keletihan sedang berdasarkan hasil indikator Fatigue Assesment Scale (FAS)
Dengan diagnosa keperawatan yang muncul adalah keletihan berhubungan dengan konsisi fisiologis penyakit kronis diabetes melitus. Diberikan intervensi Fatigue Assesment Scale (FAS), setelah dilakukan tindakan keperawatan diharapkan tingkata keletihan dapat menurun sesuai dengan indikator SLKI. Implementasi keperawatan dilakukan sesuai dengan intervensi yaitu melakukan relaksasi otot progresif (PMR). Evaluasi keperawatan dilakukan selama 7 hari didapatkan pasien yang mengalami keletihan masalah teratasi dibuktikan dengan adanya perubahan pada skor indikator pengukuran.
Pembahasan
Perencanaan yang telah diterapkan pada kasus terhadap pasien menggunakan perencanaan yang telah disusun pada tinjauan keperawatan kepada pasien DM. Peneliti memberikan rencana untuk mengurangi tingkat keletihan pada Tn. E selama 7 hari dengan melakukan tindakan keperawatan sesuai dengan SIKI yaitu manajemen energi dan Progressive Muscle Relaxation (PMR) dengan kriteria hasil merujuk pada SLKI yaitu Tingkat Keletihan menurun.
Pencegahan terjadinya peningkatan keletihan yang tinggi maka diperlukan latihan Progressive Muscle Relaxation (PMR) atau aktivitas yang dilakukan pada pasien diabetes mellitus untuk mengontrol kadar gula darah, menurunkan keletihan dan mencegah ketegangan pada otot dengan cara menegangkan otot lalu merilekskan otot dimulai dari otot wajah hingga otot kaki. Relaksasi ini di indikasikan bagi pasien cemas, keletihan ataupun ketegangan (Yahya et al., 2023) (PPNI, 2018). Manajemen energi (I.05178) salah satunya melakukan latihan rentang gerak pasif dan aktif Progressive Muscle Relaxation (PMR).
Sesuai dengan tinjauan kasus pada Tn. E, peneliti memberikan asuhan keperawatan selama 7 hari untuk mengatasi keletihan dengan tindakan sesuai dengan SIKI yaitu manajemen energi yang dikolaborasikan Progressive Muscle Relaxation (PMR) untuk menurunkan keletihan.
Secara teori intervensi utama keletihan adalah manajemen energi. Progressive Muscle Relaxation (PMR) merupakan intervensi pendukung yang bertujuan menurunkan keletihan dan mengontrol kadar glukosa darah. Pengaruh terhadap peningkatan energi pasien terbukti pengaruh tingkat keletihan. Relaksasi otot progresif dilakukan dalam waktu 15-30 menit, dengan frekuensi 2 kali pada waktu pagi dan sore dalam sehari dan dalam waktu satu minggu (Malini et al., 2019).
Data yang diperoleh menunjukkan pasien diabetes melitus dengan keletihan diberikan asuhan keperawatan yang sesuai untuk menurunkan tingkat keletihan dan gula darah terkontrol. Peneliti melakukan implementasi Progressive Muscle Relaxation (PMR) selama 7 hari di setiap kunjungan memonitor tingkat keletihan dan melatih Progressive Muscle Relaxation (PMR). Tujuan dilakukan latihan PMR untuk mengurangi keletihan. Pengaruh terhadap peningkatan energi pasien terbukti berpengaruh terhadap tingkat keletihan. Latihan gerak dapat mengurangi keletihan karena dapat mempengaruhi rangsangan neuromuskular di otak meningkatkan pergerakan dengan menegangkan dan merilekskan otot, kemudian oto terlatih lentur bergerak dan menurunkan hormon stress.
Hasil evalusi didapatkan perubahan GDA dan Tingkat Keletihan didapatkan hasil hari ke-1 sampai hari ke-5 tidak ada perubahan yang signifikan yaitu masih dalam kategori Tingkat Keletihan Sedang yaitu rentang skor 33 – 22. Kemudian hari ke-6 dan hari ke-7 ada perubahan signifikan dari kategori keletihan sedang menjadi tidak ada keletihan dengan skor 17. Dengan perubahan kadar glukosa darah, pada hari ke-1 sampai hari ke-3 mengalami penurunan dan kenaikan. Kemudian pada hari ke-4 sampai hari ke-7 mengalami penurunan kadar gula darah.
Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah klien mengalami keletihan. Beberapa factor yang dapat mempengaruhi timbulnya keletihan antara lain perubahan kadar glukosa darah, hiperglikemia kronis, usia, jenis kelamin, status Kesehatan, kondidi psikis, serta kurangnya aktivitas fisik. 
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